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Model Pembelajaran mind mapping adalah cara belajar dan berpikir dengan 
menggunakan citra visual dan prasarana grafis sehingga pembelajaran yang kreatif dan 
efisien. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
mind mapping terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas V di SD 
Negeri Oetona Kupang.  
Jenis penelitan ini adalah penelitian kuantitatif. Desain eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design. Dalam penelitian ini 
yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Oetona berjumlah 46 
orang yang terdiri atas kelas A berjumlah 23 dan kelas B berjumlah 23 orang dan sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 46 orang dimana kelas 
A sebagai kelas eksperimen dan kelas B sebagai kelas kontrol.Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu angket dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji t-test. 
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian, yang dilakukan tentang “pengaruh 
model pembelajaran mind mapping terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang” dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh 
model pembelajaran mind mapping berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sample t-test dengan taraf signifikansi 
5% (0.05). Hasil penelitian menujukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,019 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya minat belajar siswa berbeda 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dengan kata lain terdapat perbedaan dan 
pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap minat belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang. 
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The mind mapping learning model is a way of learning and thinking by using 
visual imagery and graphic infrastructure so that learning is creative and efficient. 
 The purpose of this study is to determine the effect of mind mapping learning 
models on student learning interest in social studies subjects in class V at Oetona Kupang 
Elementary School. 
This type of research is quantitative research. The experimental design used in 
this study was Quasi Experimental Design. In this study the population was all students of 
class V of Oetona Elementary School totaling 46 people consisting of class A totaling 23 
and class B totaling 23 people and the sample in this study were all class V students 
totaling 46 people where class A was an experimental class and class B as the control 
class. Data collection techniques used were questionnaires and documentation. Analysis 
of the data used in this study is the normality test, homogeneity test and t-test. 
Based on the results of discussions and research, conducted on "the influence of 
mind mapping learning models on student learning interest in social studies subjects in 
class V in Oetona Kupang Elementary School" it can be concluded that the influence of 
mind mapping learning models has an effect on student learning interest in social studies 
subjects in class V at Oetona Kupang Public Elementary School. This is evidenced by the 
results of hypothesis testing using the independent sample t-test with a significance level 
of 5% (0.05). The results showed that the value of sig. (2-tailed) 0.019 <0.05 so it can be 
concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. This means that students' learning 
interest differs between the experimental class and the control class or in other words 
there are differences and the influence of the mind mapping learning model on student 
learning interest in social studies subjects in class V at Oetona Kupang Elementary 
School. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi 
manusia, sehingga apabila terjadi kesalahan dalam pendidikan akan 
berakibat merugikan bagi generasi yang akan datang. Maka dalam 
pelaksanaan belajar mengajar di kelas, banyak yang harus guru ketahui agar 
proses tersebut dapat berjalan lancar dan dapat menghantarkan siswa 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Salah satunya guru harus 
mengetahui strategi pembelajaran yang harus diterapkan. 
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 
yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang 
diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman yang diciptakan guru. Oleh karena itu, dengan belajar siswa 
memperoleh perubahan sebagai hasil dari pengalaman. Dan pengalaman 
yang diperoleh dapat melalui beberapa model pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru. 
Pembelajaran di sekolah sekarang harus bervariasi agar bisa menarik 
perhatian siswa untuk mengikuti proses pembelajaran dimana siswa dapat 
tertarik dengan model pembelajaran yang digunakan guru. Menurut 
Aunurrahman (2014:140) mengatakan : “Keberhasilan proses pembelajaran 
tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan model-model 
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pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan 
siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran”.  
Proses pembelajaran dapat berhasil apabila terdapat kesinambungan 
antara guru dan siswa yang ikut aktif dalam pembelajaran. Kesinambungan 
proses pembelajaran akan berdampak pada perubahan siswa dari tidak tahu 
menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Perubahan tersebut 
dapat tercapai apabila didukung dengan berbagai macam faktor. Faktor ini 
dapat berpengaruh dalam proses belajar sehingga menentukan kualitas 
belajar siswa. 
Berdasarkan hasil pra observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 
Oetona Kupang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V. Dalam mengajar guru masih 
belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif dalam hal ini guru 
belum menggunakan model pembelajaran mind mapping, siswa lebih 
cenderung pasif dalam proses pembelajaran, siswa cenderung bosan 
sehingga kurang memperhatikan penjelasan guru dan minat belajar siswa 
menjadi kurang khususnya pada mata pelajaran IPS. Maka guru perlu 
melakukan evaluasi diri untuk memperbaiki strategi mengajarnya sehinnga 
dalam proses pembelajaran minat belajar siswa lebih meningkat pada mata 
pelajaran IPS. 
Model pembelajaran yang digunakan guru harus disesuaikan dengan 
karakteristik kompetensi dasar dan kebutuhan siswa. Oleh karena itu salah 
satu solusi meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS  yaitu 
dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping. 
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Mind mapping atau peta pikiran merupakan cara mencatat yang 
menyenangkan, cara mudah untuk menyerap dan mengeluarkan informasi 
dan ide baru dalam otak ( Buzan, 2007 : 4 ). Model belajar ini sangat baik 
digunakan untuk pengetahuan awal siswa atau untuk mencari alternatif 
jawaban. Model  pembelajaran mind mapping dinilai cocok untuk 
diterapkan di sekolah-sekolah karena anak usia SD masih tergolong pada 
tahap operasional konkret. Pada tahap ini anak masih senang bermain dan 
suka berkelompok dengan teman yang disukainya. Oleh karena itu peneliti 
memilih model pembelajaran mind mapping karena sesuai dengan 
karakteristik siswa SD yang senang berkelompok dengan teman sebayanya. 
Berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap 
minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas V di SD 
Negeri Oetona Kupang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok 
permasalahan adalah sebagai berikut : 
1. Guru mengajar masih kurang menggunakan model pembelajaran yang 
inovatif. 
2. Guru belum menggunakan model pembelajaran mind mapping pada mata 
pelajaran IPS. 
3. Dalam proses pembelajaran siswa lebih cenderung pasif. 
4. Siswa cenderung bosan sehingga kurang memperhatiakn penjelasan guru 
5. Masih kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi masalah 
sebagai berikut guru belum menggunakan model pembelajaran Mind 
Mapping pada mata pelajaran IPS dan masih kurangnya minat belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : Apakah ada pengaruh 
model pembelajaran Mind Mapping terhadap minat belajar siswa pada  mata 
pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Mind Mapping terhadap minat belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang.  
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan informasi mengenai 
berbagai hal yang berkaitan dengan penggunaan model Mind Mapping 
sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 
belajar IPS siswa di Sekolah Dasar. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis adalah manfaat dalam bentuk praktik secara khusus 




a. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan  motivasi dan minat belajar siswa. 
2) Meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi pengaruh 
kondisi geografis Indonesia terhadap budaya dan transportasi 
masyarakat. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang menunjang 
pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. 
2) Memacu guru untuk berkreasi dan berinovasi dalam pembelajaran.  
c. Bagi Sekolah 
1) Memberikan kontribusi pada sekolah dalam meningkatkan 
kualitasnya berkaitan dengan perbaikan pembelajaran. 
2) Sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS di 
sekolah dasar. 
d. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 













A. Landasan  Teori 
1. Pengertian Belajar 
Menurut Baharuddin & Wahyuni, (2010:11&12) belajar 
merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, 
ketrampilan, dan sikap. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan 
seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui 
pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman. 
Menurut Rusman, (2017:75) belajar pada hakikatnya adalah proses 
interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu siswa. 
Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada 
pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang 
di ciptakan guru. 
Menurut Rusman, (2012:85) belajar merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi 
dan perilaku individu. Sebagian terbesar perkembangan individu 
berlangsung melalui kegiatan belajar. 
Menurut Susanto, (2013:4) belajar merupakan suatu aktivitas yang 
dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 
memperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru sehingga 
memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relative 
tetap baik dalam berpikir, merasa maupun dalam bertindak. 
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Mengacu pada pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah sebuah proses yang dilakukan oleh individu sehingga 
mengalami perubahan pengetahuan, ketrampilan dan sikap melalui 
pengalamannya. 
Menurut Suardi, (2018:12 - 13) ciri-ciri belajar dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
a. Perubahan yang bersifat fungsional, 
b. Belajar adalah perubahan yang sudah mungkin sewaktu terjadinya 
prioritas, 
c. Belajar terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual, 
d. Perubahan yang terjadi bersifat menyeluruh dan terintegrasi, 
e. Belajar adalah proses interaksi, 
f. Perubahan berlangsunga dari yang sederhana ke arah yang lebih 
kompleks. 
Menurut Rusman, (2017:94 – 97) prinsip-prinsip belajar relatif 
berlaku umum yang berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, 
keterlibatan langsung atau pengalaman, pengulangan, tantangan, balikan 
dan penguatan, serta perbedaan individual. 
a. Perhatian dan Motivasi 
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. 
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan 
pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan, diperlukan 
untuk belajar lebih lanjut atau diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari, akan membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya. 
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Motivasi erat kaitannya dengan minat siswa yang memiliki 
minat terhadap suatu bidang studi tertentu cenderung tertarik 
perhatiannya dan dengan demikian timbul motivasinya untuk 
mempelajari bidang studi tertentu. Motivasi juga di pengaruhi oleh 
nilai-nilai yang di anggap penting dalam kehidupan. Nilai-nilai 
tersebut mengubah tingkah laku dan motivasinya. 
b. Keaktifan 
Belajar tidak dapat dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak 
dapat dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya mungkin terjadi 
apabila anak aktif mengalaminya sendiri. Dalam setiap proses belajar 
siswa selalu menampakan keaktifan. Keaktifan itu dapat berupa 
kegiatan fisik dan psikis. 
c. Keterlibatan langsung  
Belajar secara langsung dalam hal ini tidak sekedar mengamati 
secara langsung melainkan harus menghayati, terlibat langsung dalam 
perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. Belajar harus 
dilakukan siswa secara aktif, baik individual maupun kelompok 
dengan cara memecahkan masalah (problem solving). 
d. Penggulangan 
Prinsip penggulangan dalam belajar walaupun dengan tujuan 
yang berbeda. Walaupun kita tidak dapat menerima bahwa belajar 
adalah penggulangan, karena tidak dapat dipakai untuk menerangkan 
semua bentuk belajar, namun prinsip penggulangan masih relevan 
sebagai dasar pembelajaran. 
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e. Tantangan  
Dalam situasi siswa menghadapi suatu tujuan yang ingin 
dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yaitu mempelajari bahan 
belajar, maka timbulah motif untuk mengatsai hambatan itu yaitu 
dengan mempelajari bahan belajar tersebut. Tantangan yang dihadapi 
dalam bahan belajar membuat siswa bergairah untuk mengatasinya. 
Bahan belajar yang baru, yang banyak mengandung masalah yang 
perlu dipecahkan membuat siswa tertantang untuk mempelajarinya. 
f. Balikan dan Penguatan  
Siswa belajar sungguh-sungguh dan mendapatkan nilai yang 
baik dalam ulangan. Nilai yang baik itu mendorong anak untuk belajar 
lebih giat lagi. Sebaliknya anak yang mendapatkan nilai yang jelek 
pada waktu ulangan akan merasa takut tidak naik kelas hal ini juga 
bisa mendorong anak untuk belajar lebih giat.  
g. Perbedaan Individu 
Siswa merupakan individual yang unik, artinya tidak ada dua 
orang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan yang 
lainnya. Perbedaan belajar ini berpengaruh pada cara dan hasil belajar 
siswa.  
2. Model Pembelajaran 
Menurut Suhana, (2014:37) model pembelajaran merupakan salah 
satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan perilaku peserta 
didik secara adaptif maupun generatif. Menurut Darmadi, (2017: 42) 
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model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 
Menurut, Handayani, (2019:8) model pembelajaran adalah bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 
secara khas oleh guru. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan 
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas. Windura, (2013:137&14) model pembelajaran 
mind mapping merupakan system belajar dan berpikir yang paling 
banyak digunakan di seluruh dunia. Mind mapping diciptakan pertama 
kali oleh Tonny Buzan dari Inggris, seorang pakar perkembangan otak, 
kreativitas dan revolusi pendidikan sejak awal tahun 1970-an. 
Menurut, Shoimin (2014:105) mind mapping (pemetaan pikiran) 
adalah teknik pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra 
visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. Menurut 
Buzan, (2006: 4) mind mapping adalah cara termudah untuk 
menempatkan informasi kedalam otak dan mengambil informasi keluar 
otak. Mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara 
harafia akan” memetakan” pikiran-pikiran kita juga. 
Mengacu pada pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran mind mapping adalah cara belajar dan berpikir 
dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis sehingga 
pembelajaran yang kreatif dan efisien. 
Windura, (2013:137&14) model pembelajaran memberikan banyak 
manfaat bagi anak dan siswa dalam belajar, berpikir maupun 
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merencanakan kegiatannya sehari-hari. Anak dan siswa dapat 




d. Berpikir analisis 
e. Berpikir kreatif 
f. Merencanakan (jadwal, waktu kegiatan). 
Langkah-langkah model pembelajaran mind mapping : 
a. Guru menympaikan kompetensi yang ingin dicapai 
b. Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh 
siswa dan sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternative 
jawaban 
c. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang. 
d. Tiap kelompok mengintervensi/mencatat alternative jawaban hasil 
diskusi 
e. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil 
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokan sesuai 
kebutuhan guru. 
f. Dari data-data di papan  peserta didik diminta membuat kesimpulan 
atau guru member perbandingan sesuai konsep yang disediakan guru. 
3. Minat Belajar 
Menurut Jahja, (2011:63) minat adalah suatu dorongan yang 
menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti 
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pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Minat berhubungan denga aspek 
kognitif, afektif, dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk 
melakukan apa yang diinginkan. Minat berhubungan dengan sesuatu 
yang mengguntungkan dan dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya. 
Kesenangan merupakan minat yang sifatnya sementara. Adapun minat 
bersifat tetap (persistent) dan ada unsur yang memenuhi kebutuhan dan 
memberikan kepuasan. Semakin sering minat diekspresikan dalam 
kegiatan akan semakin kuat minat tersebut, sebaliknya minat akan 
menjadi pupus kalau tidak ada kesempatan untuk mengekspresikannya.  
Menurut Susanto (2013:58) minat merupakan dorongan dalam diri 
seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian 
secara efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan 
yang menguntungkan, menyenagkan, dan lama-kelamaan akan 
mendatangkan kepuasan dalam dirinya. 
Merujuk pada pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
minat belajar adalah dorongan dari dalam diri sesorang yang 
menimbulkan keiginan untuk tertarik pada sesuatu yang dapat 
mengguntungkan bagi dirinya. 
Menurut Jahja, (2011:63) minat memiliki sifat dan karakter khusus,  
sebagai berikut : 
a. Minat bersifat pribadi (individual), ada perbedaan antara minat 
seseorang dan orang lain. 
b. Minat menimbulkan efek diskriminasi 
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c. Erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi, dan dipengaruhi 
motivasi. 
d. Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan 
dapat berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman, dan model. 
Adapun faktor-faktor yang meliputi minat, sebagai berikut : 
a. Kebutuhan fisik, sosial dan egoistis. 
b. Pengalaman. 
4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Susanto (2014:6 & 7) ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humanioria, yaitu: 
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. Ilmu 
pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial 
yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-
cabang ilmu sosial di atas. Pelajaran IPS di SD mengajarkan konsep-
konsep esensi ilmu sosial untuk membentuk subjek didik menjadi warga 
Negara yang baik. Istilah IPS mulai digunakan secara resmi di Indonesia 
sejak tahun 1975 adalah istilah Indonesia untuk social studies di 
Amerika. 
Menurut, Siska (2016:5) pembelajaran IPS lebih terkait erat dengan 
pembelajaran warga, dapat kita simpulkan bahwa IPS lebih banyak 
mempelajari tentang manusia baik yang ada dalam lingkungan sekitar 
maupun tempat yang lain. IPS juga merupakan mata pelajaran yang 
diajarkan pada peserta didik di sekolah dasar dan sekolah menengah, 
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mengkaji mengenai kehidupan manusia dalam masyarakat, dan bahannya 
bersumber dari disiplin ilmu sosial. 
Menurut, Siska (2016:5) tujuan pendidikan IPS dikembangkan atas 
dasar pemikiran bahwa pendidikan IPS merupakan suatu disiplin ilmu. 
Oleh karena itu, pendidikan IPS harus mengacu pada tujuan pendidikan 
nasional.tujuan utama pembelajaran IPS adalah untuk membentuk dan 
mengembangkan pribadi warga Negara yang baik (good citizensip). 
Dengan demikian tujuan pendidikan IPS mengembangkan kemampuan 
peserta didik dalam menguasai disiplin ilmu-ilmu sosial untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang lebih tinggi. 
Menurut, Susanto (2014 : 31 – 32) secara umum tujuan pendidikan 
IPS pada tingkat SD untuk membekali peserta didik dalam bidang 
pengetahuan sosial. Adapun secara khusus tujuan pendidikan IPS di SD 
adalah sebagai berikut ; 
1. Pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupannya 
2. Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternative 
pemecahan masalah nasional yang terjadi dalam kehidupan di 
masyarakat. 
3. Kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat dan 
berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlihan 
4. Kesadaran sikap mental yang positif dan ketrampilan terhadap 




5. Kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai 
dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan, dan 
teknologi. 
Adapun fungsi mata pelajaran IPS adalah untuk memberikan 
kepada peserta didik informasi tentang segala sesuatu yang menyangkut 
peri-kehidupan manusia dalam lingkungannya  Siska (2016:23). Menurut 
Siska, (2016:14) setiap mata pelajaran mempunyai karakteristik yang 
berbeda dengan mata pelajaran yang lain. Demikian juga mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. Adapun ciri-ciri yang kedapatan di dalamnya 
memuat rincian sebagai berikut: 
1. Bahan pelajarannya akan lebih banyak memperhatikan minat  para 
siswa, masalah-masalah sosial, ketrampilan berpikir serta 
pemeliharaan/pemanfaatan lingkungan alam. 
2. Mencerminkan berbagai kegiatan dasar dari manusia. 
3. Organisasi kurikulum IPS akan bervariasi dari susunan yang 
integrated (terpadu), correlated (berhubungan), sampai yang 
separated (terpisah). 
4. Susunan bahan pembelajaran akan bervariasi dari pendekatan 
kewargaan Negara, fungsional, humanistis, sampai yang struktural. 
5. Kelas pembelajaran IPS akan dijadikan laboratossrium demokrasi. 
6. Evaluasinya tak hanya mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor saja, tetapi juga mencoba mengembangkan apa yang 
disebut democratic quotient dan citizenship quotient. 
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7. Unsur-unsur sosiologi dan pengetahuan sosial lainnya akan 
melengkapi program pembelajaran IPS, demikian pula unsur-unsur 
science, teknologi, matematika, dan agama akan ikut memperkaya 
bahan pembelajaran. 
B. Kerangka Berpikir 
Mengajar tanpa menggunakan model pembelajaran yang inovatif 
sehingga dalam pembelajaran siswa lebih cenderung pasif, bosan dan 
kurang memperhatikan penjelasan guru. Hal ini mengakibatkan minat 
belajar siswa menjadi kurang khususnya pada mata pelajaran IPS. Maka 
guru perlu melakukan evaluasi diri untuk memperbaiki strategi 
mengajarnya. Penerapan model pembelajaran mind mapping cocok 














Dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping dapat 





















Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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C. Hasil Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain : 
1. Hasil penelitian Dewi Nirmalasari , Bakti Mulyani , dan Budi Utami 
(Banduyono 2013) yang berjudul : “studi komparasi penggunaan media 
mind map dan crossword puzzle pada metode proyek ditinjau dari 
kreativitas siswa terhadap prestasi belajar pada materi pokok sistem 
koloid kelas XI semester genap SMA N 1 Banyudono Tahun Pelajaran 
2012/2013”. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa adanya perbedaan prestasi belajar kognitif siswa 
dengan media Mind Map dan Crossword Puzzle, tidak ada perbedaan 
prestasi belajar afektif siswa  dengan media Mind Map dan Crossword 
Puzzle, terdapat perbedaan prestasi belajar kognitif siswa dengan 
kreativitas tinggi dan rendah serta tidak adanya perbedaan prestasi belajar 
afektif siswa dengan kreativitas tinggi dan rendah, tidak ada interaksi 
antara media Mind Map dan Cross. 
2. Hasil penelitian Citra Roisa Hikmawati (Surabaya 2013) yang berjudul: 
“penerapan strategi mind map untuk peningkatan hasil belajar IPS siswa 
kelas V Sekolah Dasar”. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan setelah penerapan strategi Mind 
Map ini, dari siklus satu sebesar 54,05%, siklus dua 72,97% dan siklus 
tiga sebesar 86,48%. Hasil tersebut membuktikan bahwa penerapan 
strategi mind map dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar.  
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3. Hasil penelitian Hani Wardah Latipah, Adman (Bandung 2018) yang 
berjudul: “penerapan model pembelajaran mind mapping untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil belajar peserta didik setara. Hal ini terbukti dari hasil N-Gain 
pada kelas eksperimen sebesar 0.646 dan pada kelas kontrol sebesar 
0.582 yang berada pada kategori sedang. Berdasarkan N-Gain 
ternormalisasi dan uji hipotesis menggunakan uji beda (t-Test) yang 
terbukti bahwa thitung < ttabel yaitu 1.236251286 < 1.666293697. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara yang menggunakan model pembelajaran Mind Mapping 
dengan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 
Dari ketiga penelitian terdahulu di atas ada persamaan dan perbedaan 
antara penelitian terdahulu dengan sekarang yaitu : 
a. Persamaan 
Sama - sama meneliti tentang model pembelajaran mind mapping. 
b. Perbedaan  
1) Waktu penelitian. 
2) Lokasi penelitian. 
3) Teknik pengumpulan data. 
4) Instrumen penelitian. 






D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir di atas maka 
hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran mind mapping 
            terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
            Sosial. 
Ha : Adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran mind mapping 
           terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 





















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitan ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian metode 
kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan 
yang dapat dicapai dengan mengunakan prosedur-prosedur statistik atau 
cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode ekperimen dimana peneliti yang berusaha mencari 
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain yang kemunculan 
variabel lain itu dipicu oleh keadaan yang terkontrol ketat dengan tujuan 
untuk mencari hubungan sebab akibat antar kedua variabel. Desain 
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Eksperimental Design. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi  
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Oetona kupang. Alasan 
peneliti memilih lokasi yaitu: 
a) Peneliti menemukan bahwa dalam proses pembelajaran guru belum 
menggunakan model pembelajaran mind mapping dan minat belajar 
siswa kurang dalam pembelajaran IPS. Maka perlu dilakukan 
penelitian ini untuk mengatasi masalah tersebut. 




2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 November sampai 30 
November 2019. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono, (2017:135) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri Oetona berjumlah 46 
orang yang terdiri atas kelas A berjumlah 23 dan kelas B berjumlah 23 
orang. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono, (2017:136) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristiknya yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 46 
orang dimana kelas A sebagai kelas eksperimen dan kelas B sebagai 
kelas kontrol. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
a. Variable Independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 
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Variabel independen dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran 
mind mapping. 
b. Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat, 
karena adanya variable bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini 
yaitu minat belajar. 
2. Definisi Operasional 
a. Model pembelajaran mind mapping 
Model pembelajaran mind mapping adalah cara belajar dan berpikir 
dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis sehingga 
pembelajaran yang kreatif dan efisien. 
b. Minat belajar 
Minat belajar adalah dorongan dari dalam diri sesorang yang 
menimbulkan keinginan untuk tertarik pada sesuatu yang dapat 
mengguntungkan bagi dirinya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menggumpulkan data dan obyek, sehigga penelitian tercapai, 
maka ada 2 teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. Dalam teknik ini peneliti membuat 
sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan minat belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran mind mapping dan membagikan 
kepada siswa untuk di isi. Angket yang digunakan adalah angket tertutup. 
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi lebih mengarah pada bukti konkret. Dengan 
dokumentasi, peneliti diajak untuk menganalisis isi dari dokumen-
dokumen yang dapat mendukung penelitian peneliti. Dalam teknik 
dokumentasi peneliti melakukan dokumentasi berkaitan dengan proses 
belajar mengajar, RPP, silabus,daftar nilai dan daftar hadir siswa. 
F. Instrumen Penelitian  
1. Lembar Angket  
Lembar angket digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran mind 
mapping. 
2. Dokumentasi   
Dokumentasi yaitu data berupa silabus, RPP, daftar nilai dan daftar hadir 
siswa. 
3. Uji instrumen 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan serta 
dapat menangkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Taniredja, Tukiran dan Hidayati Mustafida (2012:134). 
Adapun uji validitas butir angket menggunakan rumus korelasi 




                (Arikunto 2011:211) 
Keterangan: 
Rxy   :  Koefisien korelasi antara x dan y 
N       :  Jumlah peserta didik 
∑x     :  Jumlah skor item 
∑y     :  Jumlah skor total 
∑xy   : Jumlah perkalian skor item dengan skor total  
∑x2   : Jumlah kuadrat skor item 
∑y2   : Jumlah kuadrat skor total 
(∑x2) : Kuadrat jumlah skor item  
(∑y2) : Kuadrat jumlah skor total 
Kaedah keputusan : Jika │Rxy│>rtabel berarti valid, 
sebaliknya 
Jika │Rxy│ ≤ tabel berarti tidak valid. 
Pengujian validitas, menggunakan teknik pengukuran program 
software Excell 2007 yang ditampilkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.1 Hasil Validasi Minat Belajar Siswa 
No.Item Nilai rhitung Nilai rtabel (N=30 @ 5%) Kesimpulan 
1 0.66721 0.413 Valid 
2 0.57639 0.413 Valid 
3 0.6086142 0.413 Valid 
4 0.74597 0.413 Valid 
5 0.74597 0.413 Valid 
6 0.53112 0.413 Valid 
7 0.60944 0.413 Valid 
8 0.49255 0.413 Valid 
9 0.67001 0.413 Valid 
10 0.82157 0.413 Valid 
11 0.70856 0.413 Valid 
12 0.74168 0.413 Valid 
13 0.58782 0.413 Valid 
14 0.72038 0.413 Valid 
15 0.559647 0.413 Valid 
16 0.59464 0.413 Valid 
17 0.49685 0.413 Valid 
18 0.4922 0.413 Valid 
19 0.62115 0.413 Valid 
20 0.478 0.413 Valid 
21 0.70705 0.413 Valid 
22 0.70862 0.413 Valid 
Sumber: software Excell 2007 
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Berdasarkan hasil analisis uji validitas minat belajar dapat 
disimpulkan bahwa dari 22 item pernyataan, 22 item pernyataan 
dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Penelitian ini menggunakan teknik pengujian reliabilitas 
instrumen dapat dilakukan dengan rumus Sprearman-Brown dengan 
berbantuan Microsoft Excel 2007 
 
(Sundayana, 2018: 70) 
Keterangan: 
  = Koefisien reliabilitas bagian (setengah) 
X1 = Kelompok data belahan pertama 
X2 = Kelompok data belahan kedua 
(Sundayana, 2018: 70) 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas satu perangkat dengan 
rumus: 
 




r11  = Koefisien reliabilitas 
Kriteria: 
0,00 ≤ r < 0,20 : Sangat Rendah 
0,20 ≤ r < 0,40 : Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 : Sedang/Cukup 
0,60 ≤ r < 0,80 : Tinggi 
0,80 ≤ r ≤ 1,00 : Sangat Tinggi 
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Hasil validitas angket minat belajar yang valid akan diuji 
reliabilitasnya dengan menggunakan metode Belah Dua (Split Half) 
pada software Excell 2007 yang ditampilkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.2 Hasil Reliabilitas Minat Belajar Siswa 
r Hitung Kesimpulan 
0.904362235 Sangat Baik 
Sumber: software Excell 2007 
Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas minat belajar dapat 
disimpulkan bahwa r Hitung 0.904362235 sehingga kesimpulan 
Sangat Baik 
c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Menurut Sundayana (2018: 76) menyatakan bahwa tingkat 
kesukaran soal adalah keberadaan suatu butir soal apakah dipandang 
sukar, sedang atau mudah dalam mengerjakannya. Rumus menghitung 
tingkat kesukaran dengan berbantuan Microsoft Excel 2007 soal 
adalah: 
 
(Sundayana, 2018: 76) 
 
Keterangan: 
TK = Tingkat kesukaran soal 
JBA = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
JBB = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab 
benar 
JSA = Jumlah siswa kelompok atas. 
(Sundayana, 2018: 77) 
 
Kriteria: 
TK = 0,00  : Terlalu Sukar 
0,00 < TK ≤ 0,30 : Sukar 
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0,30 < TK ≤ 0,70 : Sedang/Cukup 
0,70 < TK ≤ 1,00 : Mudah 
TK = 1,00  : Terlalu Mudah 
(Sundayana, 2018: 77) 
Pengujian Tingkat Kesukaran dengan program software Excell 
2007 yang ditampilkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.3 Hasil Tingkat Kesukaran Minat Belajar Siswa 
No.Item Nilai rhitung Kesimpulan 
1 0 Sukar 
2 0.863636 Mudah 
3 0.5 Sedang 
4 0.772727 Mudah 
5 0.636364 Sedang 
6 0.5 Sedang 
7 0.772727 Mudah 
8 0.5 Sedang 
9 0.681818 Sedang 
10 0.636364 Sedang 
11 0.545455 Sedang 
12 0.772727 Mudah 
13 0.590909 Sedang 
14 0.636364 Sedang 
15 0.772727 Mudah 
16 0.590909 Sedang 
17 0.636364 Sedang 
18 0.681818 Sedang 
19 0.636364 Sedang 
20 0.681818 Sedang 
21 0.636364 Sedang 
22 0.772727 Mudah 
Sumber: software Excell 2007 
Berdasarkan hasil analisis uji tingkat kesukaran minat belajar 
dapat disimpulkan bahwa terdapat soal yang sukar 1, terdapat soal 
yang sedang 15 dan terdapat soal yang mudah 6. 
d. Uji Daya Pembeda Soal 
Menurut Sundayana (2018: 76) menyatakan bahwa daya 
pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan 
antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang 
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berkemampuan rendah. Rumus menghitung daya pembeda soal 
dengan berbantuan Microsoft Excel 2007 adalah: 
 
(Sundayana, 2018: 76) 
Keterangan: 
DP = Daya pembeda soal 
JBA = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
JBB = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab 
benar 
JSA = Jumlah siswa kelompok atas  
(Sundayana, 2018: 77) 
 
Kriteria: 
DP ≤ 0,00  : Sangat Jelek 
0,00 < DP ≤ 0,20 : Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 : Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 : Baik 
0,70 < DP ≤ 100 : Sangat Baik 
(Sundayana, 2018: 77) 
Pengujian daya pembeda dengan program software Excell 2007 
yang ditampilkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.4 Hasil Daya Pembeda Minat Belajar Siswa 
No.Item Nilai rhitung Kesimpulan 
1 0.636363636 Baik 
2 0.454545 Baik 
3 0.454545 Baik 
4 0.454545 Baik 
5 0.727272727 Sangat Baik 
6 0.454545 Baik 
7 0.454545 Baik 
8 0.454545 Baik 
9 0.454545 Baik 
10 0.727273 Sangat Baik 
11 0.727273 Sangat Baik 
12 0.454545 Baik 
13 0.454545 Baik 
14 0.727273 Sangat Baik 
15 0.454545 Baik 
16 0.454545 Baik 
17 0.545455 Baik 
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18 0.454545 Baik 
19 0.545455 Baik 
20 0.454545 Baik 
21 0.727273 Sangat Baik 
22 0.454545 Baik 
Sumber: software Excell 2007 
Berdasarkan hasil analisis uji daya pembeda minat belajar dapat 
disimpulkan bahwa terdapat soal yang baik 17 dan terdapat soal yang 
sangat baik 5. 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian, ada beberapa teknik analisis data yang digunakan 
diantaranya: 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data adalah melakukan perbandingan antara data 
yang peneliti miliki dengan data yang berdistribusi normal yang memiliki 
mean dan standard deviasi yang sama dengan data peneliti. Untuk 
melihat data peneliti berdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan 
Chi kuadrat  ( ) dengan berbantuan SPSS versi 16.0 adalah : 
 
(Sugiyono, 2017 : 107) 
Keterangan : 
 = Chi Kuadrat 
  =  frekuensi yang diobservasi 
   =  frekuensi yang diharapkan 
Hipotesis diterima atau ditolak perlu membandingkan 
 dengan dengan ketentuan < 
 maka Ho diterima, dan jika  ≥  
maka Ho ditolak.     
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2. Uji Homogenitas 
Peneliti melakukan uji homogenitas untuk mengetahui kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varian yang sama atau 
tidak. Hasil penelitian dapat dilihat pada hasil post test jika kedua sampel 
memiliki varian yang homogeny. Dalam penelitian ini pengujian 
homogenitas dengan menggunakan uji F karena data yang diuji 
homogenitasnya hanya terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Rumus hipotesis dengan berbantuan SPSS versi 16.0 adalah 
sebagai berikut: 
 
(Sugiyono, 2017 : 140) 
                   Keterangan: 
Jika  ≤ , maka Ho diterima berarti data 
tersebut homogen. 
Jika  > , maka Ho ditolak berarti data tersebut 
tidak homogen.  
3. Uji t – test 
Setelah melakukan uji homogenitas dan datanya homogen maka 
peneliti melakukan uji t – test untuk melihat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran mind mapping  maka data yang diperoleh dianalisis dengan 
uji t – test dengan berbantuan SPSS versi 16.0 sebagai berikut: 
 







t    = korelasi antar dual sampel 
  = Rata-rata sampel 1  
    = Rata-rata sampel 2 
   = Simpangan baku sampel 1 
   = Simpangan baku sampel 2 
   = Varians sampel 1 
   = Varians sampel 2 
  = Jumlah sampel 1 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Deskripsi subjek penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 
menggambarkan jumlah responden yang digunakan dalam penelitian. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap minat belajar 
siswa. Peneliti mengambil subjek penelitian siswa kelas V dengan jumlah 
23 siswa kelas eksperimen yaitu menggunakan model mind mapping 
yang terdiri dari 13 laki-laki dan 10 perempuan. Kemudian untuk kelas 
kontrol menggunakan model konvensional yang terdiri dari  11 laki-laki 
dan 12 perempuan. 
2. Deskripsi Data Post-test Angket Minat Belajar IPS 
a. Deskripsi Data Angket Pada Kelas Kontrol 
Deskripsi data pada kelas kontrol dilakukan untuk mengetahui 
minat belajar siswa pada kelas kontrol tanpa menggunakan model 
mind mapping pada pembelajaran (model konvensional). Nilai post-
test angket pada kelas kontrol didapatkan setelah diberlakukan 
pembelajaran tanpa model mind mapping. Angket tersebut dicari 
ukuran tendensi sentral yang meliputi rata-rata ( X ), median (Me) dan 
modus (Mo), dan ukuran penyebaran dispersi yang meliputi data 
minimum (Min), data maksimum (Maks), jangkauan (R) dan 
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simpangan baku (S). Pengujian data angket kelas kontrol 
menggunakan SPSS 16.0 for windows. Adapun deskripsi data angket 
minat belajar siswa pada kelas kontrol disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.1. Deskripsi Data Angket Minat Belajar Siswa 
Statistics 
KONTROL  











Sumber: SPSS 16.00, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel deskripsi data di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran model konvensional pada kelas kontrol memiliki 
nilai rata-rata ( X ) 78.52, modus (Mo) 77, median (Me) 77.00, nilai 
minimum (Min) 68, nilai maksimum (Maks) 95, jangkauan (R) 27 dan 
simpangan baku (S) 7.603.  
Pengujian distribusi data minat belajar pada kelas kontrol 
dengan menggunakan model konvensional disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.2. Distribusi Minat Belajar Pada Kelas Kontrol 
KONTROL 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 68 2 8.7 8.7 8.7 
71 4 17.4 17.4 26.1 
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72 2 8.7 8.7 34.8 
77 5 21.7 21.7 56.5 
81 4 17.4 17.4 73.9 
86 3 13.0 13.0 87.0 
90 2 8.7 8.7 95.7 
95 1 4.3 4.3 100.0 
Total 23 100.0 100.0  
Sumber: SPSS 16.00, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa minat belajar 
pada mata pelajaran IPS di kelas kontrol dengan menggunakan model 
konvensional dengan mendapat nilai 68 terdapat 2 siswa, nilai 71 
terdapat 4 siswa, nilai 72 terdapat 2 siswa, nilai 77 terdapat 5 siswa, 
nilai 81 terdapat 4 siswa, 86 terdapat 3 siswa, nilai 90 terdapat 2 
siswa, nilai 95 terdapat 1 siswa 
Data minat belajar siswa pada kelas kontrol dapat dilihat pada 
grafik histogram berikut : 
 
Gambar 4.1 Histogram Data Angket Pada Kelas Kontrol 
b. Deskripsi Data Angket Minat Belajar Kelas Eksperimen 
Deskripsi data pada kelas eksperimen dilakukan untuk 
mengetahui minat belajar siswa pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan model mind mapping pada pembelajaran. Nilai post-test 
angket pada kelas eksperimen didapatkan setelah diberlakukan 
pembelajaran menggunakan model mind mapping. Angket tersebut 
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dicari ukuran tendensi sentral yang meliputi rata-rata ( X ), median 
(Me) dan modus (Mo), dan ukuran penyebaran dispersi yang meliputi 
data minimum (Min), data maksimum (Maks), jangkauan (R), dan 
simpangan baku (S). Pengujian data angket kelas eksperimen 
menggunakan SPSS 16.0 for windows. Adapun deskripsi data angket 
minat belajar siswa kelas eksperimen disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 Deskripsi Data Angket Minat Belajar Siswa 
Statistics 
EKSPERIMEN  











Sumber: SPSS 16.00, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel deskripsi data di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran model mind mapping pada kelas eksperimen 
memiliki nilai rata-rata ( X ) 83.65, modus (Mo) 77, median (Me) 
81.00, nilai minimum (Min) 72, nilai maksimum (Maks) 95, 
jangkauan (R) 23 dan simpangan baku (S) 6.644. 
Pengujian distribusi data minat belajar pada kelas eksperimen 













Valid 72 1 4.3 4.3 4.3 
77 6 26.1 26.1 30.4 
81 5 21.7 21.7 52.2 
86 5 21.7 21.7 73.9 
90 3 13.0 13.0 87.0 
95 3 13.0 13.0 100.0 
Total 23 100.0 100.0  
Sumber: SPSS 16.00, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa minat belajar 
pada mata pelajaran IPS di kelas eksperimen dengan menggunakan 
model mind mapping dengan mendapat nilai 72 terdapat 1 siswa, nilai 
77 terdapat 6 siswa, nilai 81 terdapat 5 siswa, nilai 86 terdapat 5 
siswa, nilai 90 terdapat 3 siswa, nilai 95 terdapat 3 siswa 
Data minat belajar siswa pada kelas eksperimen dapat dilihat 
pada grafik histogram berikut : 
 






B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan sebagai persyaratan yang pertama dalam 
menentukan uji hipotesis yang dilakukan. Uji normalitas digunakan 
untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas data menggunakan program SPSS 16.0 for windows yang 
terdapat pada lampiran 16, dan untuk menguji kenormalan distribusi data 
menggunakan uji Saphiro Wilk karena sampel yang digunakan <50 
dengan taraf signifikan 5% (0.05).  Adapun hasil uji normalitas minat 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS sebagai berikut disajikan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.5. Uji Normalitas Data Angket Minat Belajar 




 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
MINAT 
BELAJAR 
1 .177 23 .060 .924 23 .080 
2 .152 23 .179 .936 23 .150 
a. Lilliefors Significance Correction     
      Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 16.0, Tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai 
signifikansi yang diperoleh di atas atau > 0.05 dengan nilai kelas 
eksperimen sebesar 0.080 dan nilai kelas kontrol sebesar 0.150. Artinya 
bahwa sampel dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Normalitas data minat belajar siswa 




Gambar 4.3. Uji Normalitas Minat Belajar Kelas Eksperimen 
 
Gambar 4.4. Uji Normalitas Minat Belajar Kelas Kontrol 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
beberapa varian populasi sama atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
homogenitas di lakukan 1 kali yaitu uji homogenitas data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik yang digunakan untuk melakukan 
pengujian homogenitas dalam penelitian ini yaitu perhitungan program 
SPSS 16.0 for windows dengan menggunakan Test of homogeneity of 
Variances. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen dan 
jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dikatakan homogen. Hasil 
pengujian uji homogenitas secara terperinci terdapat pada lampiran 17. 
Adapun rangkuman dari hasil uji homogenitas minat belajar dapat 
disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6. Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
MINAT BELAJAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.301 1 44 .586 
  Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 16.0, Tahun 2019 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi yang 
diperoleh lebih besar (>) 0,05 dengan nilai signifikansi sebesar 0.586 
artinya semua sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi 
yang sama (homogen). 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui 
perbandingan minat  belajar siswa kelas ekperimen dengan kelas kontrol, 
dan untuk menguji hipotesis digunakan uji independent sample t-test, 
sedangkan untuk mengambil keputusan apakah Ha ditolak atau diterima 
menggunakan taraf signifikan 5% (0.05) yaitu jika signifikan > 0.05 
maka Ha diterima, sedangkan jika signifikan < 0.05 maka H0 ditolak. 
Bentuk hipotesisnya sebagai berikut: 
1. Ho: Tidak ada pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap 
minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas V di SD 
Negeri Oetona Kupang 
2. Ha: Ada ada pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap 
minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas V di SD 
Negeri Oetona Kupang 
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Uji t post-test minat belajar dilakukan untuk mengetahui beda rata-
rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian ini menggunakan 
program SPSS 16.0 for windows terdapat pada lampiran 18. Berikut 
adalah hasil rata-rata minat belajar pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang disajikan pada tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 Hasil Rata-Rata Minat Belajar Pada Kelas Eksperimen 
Dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 
KELAS N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
MINAT BELAJAR 1 23 83.65 6.644 1.385 
2 23 78.52 7.603 1.585 
      Sumber: Hasil Analisis Data SPSS 16.0, tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa untuk kelas 
eksperimen memiliki nilai rata-rata ( X ) 83.65 dan kelas kontrol 
memiliki nilai rata-rata ( X ) 78.52. Minat belajar pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol sama-sama memiliki pengaruh, tetapi pada kelas 
eksperimen memiliki pengaruh yang lebih signifikan. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran mind mapping yang 
signifikan terhadap minat belajar siswa. 
Selanjutnya adalah hasil uji hipotesis minat belajar dengan 
menggunakan analisis uji independent sample t-test untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar dengan 
menggunakan model mind mapping. Hasil perhitungan disajikan pada 




Tabel 4.8 Hasil Uji t-test Minat Belajar 
Independent Samples Test 




t-test for Equality of Means 
  












Interval of the 
Difference 












.019 5.130 2.105 .885 9.376 
Sumber: SPSS 16.00, Tahun 2019 
Kriteria pengambilan keputusan apakah Ha ditolak atau diterima 
menggunakan taraf signifikan 5% (0.05) yaitu jika signifikan > 0.05 
maka Ha diterima, sedangkan jika signifikan < 0.05 maka H0 ditolak. 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,019< 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya ada pengaruh yang signifikan antara minat belajar IPS kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Semakin tinggi pengaruh model mind 
mapping yang digunakan maka semakin meningkat minat belajar siswa. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah mendapatkan perlakuan pada masing-masing kelas dilakukan 
post-test berupa pembagian angket kepada masing-masing kelas untuk 
mengukur minat belajar siswa melalui pengisian angket dengan 22 item 
pernyataan. Pengambilan populasi sebanyak 23 siswa dan sampel 23 siswa. 
Dari pengambilan data yang dilakukan melalui sebaran angket kepada 
responden, ternyata ada perbedaan minat belajar siswa dalam mengikuti 
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pembelajaran IPS. Hasil perhitungan angket menggunakan uji independent 
sample t-test. Hasil analisis nilai minat belajar siswa menunjukan bahwa 
kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata ( X ) 83.65, sedangkan kelas 
kontrol memiliki nilai rata-rata ( X ) 78.52. Dari deskripsi data yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan minat belajar siswa 
antara pengaruh model konvensional dan model mind mapping dalam 
mengikuti pembelajaran IPS. Artinya pembelajaran menggunakan model 
mind mapping dibandingkan dengan pembelajaran biasa menghasilkan 
sesuatu yang sangat berbeda. 
Hal tersebut diperkuat oleh hasil uji hipotesis dengan menggunakan 
uji independent sample t-test dengan taraf signifikansi 5% (0.05). Hasil 
penelitian menujukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,019 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya minat belajar 
siswa berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dengan kata 
lain terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran mind mapping 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas V di SD 
Negeri Oetona Kupang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Nirmalasari , Bakti Mulyani , 
dan Budi Utami (Banduyono 2013) yang berjudul : “studi komparasi 
penggunaan media mind map dan crossword puzzle pada metode proyek 
ditinjau dari kreativitas siswa terhadap prestasi belajar pada materi pokok 
sistem koloid kelas XI semester genap SMA N 1 Banyudono Tahun 
Pelajaran 2012/2013”. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa adanya perbedaan prestasi belajar kognitif siswa dengan 
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media Mind Map dan Crossword Puzzle, tidak ada perbedaan prestasi 
belajar afektif siswa  dengan media Mind Map dan Crossword Puzzle, 
terdapat perbedaan prestasi belajar kognitif siswa dengan kreativitas tinggi 
dan rendah serta tidak adanya perbedaan prestasi belajar afektif siswa 
dengan kreativitas tinggi dan rendah, tidak ada interaksi antara media Mind 
Map dan Cross. 
Penelitian ini dilakukan oleh Citra Roisa Hikmawati (Surabaya 2013) 
yang berjudul: “penerapan strategi mind map untuk peningkatan hasil 
belajar IPS siswa kelas V Sekolah Dasar”. Dari hasil penelitian menunjukan 
bahwa Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah penerapan 
strategi Mind Map ini, dari siklus satu sebesar 54,05%, siklus dua 72,97% 
dan siklus tiga sebesar 86,48%. Hasil tersebut membuktikan bahwa 
penerapan strategi mind map dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar.  
Penelitian ini dilakukan oleh Hani Wardah Latipah, Adman (Bandung 
2018) yang berjudul: “penerapan model pembelajaran mind mapping untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil belajar peserta didik setara. Hal ini terbukti dari hasil N-Gain 
pada kelas eksperimen sebesar 0.646 dan pada kelas kontrol sebesar 0.582 
yang berada pada kategori sedang. Berdasarkan N-Gain ternormalisasi dan 
uji hipotesis menggunakan uji beda (t-Test) yang terbukti bahwa thitung < 
ttabel yaitu 1.236251286 < 1.666293697. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara yang menggunakan 
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model pembelajaran Mind Mapping dengan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT). 
Uji normalitas yang diperoleh di atas atau > 0.05 dengan nilai kelas 
eksperimen sebesar 0.080 dan nilai kelas kontrol sebesar 0.150. Artinya 
bahwa sampel dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Uji homogenitas dapat disimpulkan bahwa nilai 
signifikansi yang diperoleh lebih besar (>) 0,05 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0.586 artinya semua sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
variansi yang sama (homogen). Kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 
( X ) 83.65 dan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata ( X ) 78.52. Uji 
hipotesis diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,019< 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh 
yang signifikan antara minat belajar IPS kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Semakin tinggi pengaruh model mind mapping yang digunakan maka 
semakin meningkat minat belajar siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara pengaruh model pembelajaran 
mind mapping terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada 












Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian, yang dilakukan tentang 
“pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap minat belajar siswa 
pada mata pelajaran IPS pada kelas V di SD Negeri Oetona Kupang” dapat 
diambil kesimpulan bahwa pengaruh model pembelajaran mind mapping 
berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada 
kelas V di SD Negeri Oetona Kupang  
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji 
independent sample t-test dengan taraf signifikansi 5% (0.05). Hasil 
penelitian menujukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,019 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya minat belajar 
siswa berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dengan kata 
lain terdapat perbedaan dan pengaruh model pembelajaran mind mapping 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS pada kelas V di SD 
Negeri Oetona Kupang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat 
direkomendasikan beberapa pihak yaitu: 
1. Sekolah 
Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan model pembelajaran 
di sekolah. Hal ini untuk mendukung dan membantu pengajar dalam 




Peran guru sangat diperlukan untuk meningkatkan minat belajar 
siswa dalam proses pembelajaran. Guru perlu mengembangkan model 
pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan kompetensi 
dan kemampuan serta membangun pengetahuan secara aktif. 
3. Peneliti lain 
Hasil penelitian ini kiranya menjadi sumber bacaan bagi peneliti 
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Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Angket Minat Belajar Siswa 














- Perasaan senang 
ketika belajar 
- Antusiasme dalam 
mengikuti pelajaran 
di kelas 
1, 2, 3, 
4, 5 
5 
Perhatian  - Informasi tentang 
Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) 
- Pandangan terhadap 
mata pelajaran IPS 
6, 7, 8, 
9, 10, 11 
6 
Ketertariakan  - Ketertarikan 
terhadap materi-
materi IPS 
- Ketertarikan kepada 









Partisipasi  - Aktif dalam 
pembelajaran IPS 
di kelas 
- Melakukan apa 























PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MIND MAPPING TERHADAP 
MINAT BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN ILMU 







Pilih dan beri tanda centang(√) pada kolom sesuai dengan yang anda alami 
dan rasakan. 
Keterangan Skor: 
0 = Tidak 
1 = Ya 
No Pernyataan Ya Tidak 
1. Saya sudah belajar pada malam hari sebelum pelajaran 
esok hari 
√  
2. Saya sudah sampai disekolah sebelum pukul 07.00 √  
3. Saya sudah mempersiapkan buku pelajaran IPS ketika 
guru memasuki kelas 
√  
4. IPS adalah pelajaran yang menarik dan menantang √  
5. Saya sangat antusias saat mengikuti pelajaran IPS √  
6. Saya mengumpulkan informasi tentang materi IPS dari 
berbagai sumber untuk menambah wawasan 
√  
7. Saya memperoleh informasi tentang materi IPS dengan 
berdiskusi bersama orang lain yang menurut saya lebih 
menguasai 
√  
8. Saya menggunakan alat peraga yang bisa membantu saya 




9.  Saya menyukai hal-hal yang berhubungan dengan 
kehidupan social 
√  
10.   IPS mempunyai pesan moral untuk membentuk karakter 
dan sikap sosial seseorang 
√  
11.  Saya memperhatikan penjelasan guru tentang materi IPS 
yang diajarkan 
√  
12.  Saya belajar IPS ketika menghadapi ulangan √  
13.  Saya sering mencari informasi di internet tentang materi 
IPS 
√  
14. Saya tidak malu bertanya kepada guru apa bila saya 
mengalami kesulitan memahami materi IPS 
√  
15. Guru yang mengajar membuat saya mudah memahami 
materi IPS 
√  
16.  Model pembelajaran yang diterapkan guru membuat 
saya semangat dalam  mempelajari IPS dan betah 
berlama-lama di kelas 
√  
17. Setelah saya mempelajari IPS saya merasa tertantang 
untuk mempelajari tentang pengetahuan sosial dan 
mengembangkannya. 
√  
18. Saya tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan 
soal-soal pelajaran IPS di kelas. 
√  
19.    Saya menjawab pertanyaan ketika guru bertanya. √  
20.  Saya maju di depan kelas jika guru menunjuk saya √  
21.  Saya aktif dalam kelompok diskusi di kelas √  
22.  Saya mengerjakan LKS yang diberikan guru √   
Jumlah 22 0 
Rata-rata 22 
 






























































Nama Sekolah   : SD NEGERI OETONA 
 Kelas/ Semester  : VA/ 1  
Tema     : 1 (Organ Gerak Hewan dan Manusia) 
Sub Tema   : 3 (Lingkungan dan manfaatnya) 
Pembelajaran             : 4 
Alokasi Waktu  : 4 x 35 Menit 
 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
 dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
 bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
 dan tetangga, dan negara. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
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KI 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa 
yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 






















































































































1. Kegiatan Awal  
( 10 Menit) 
a. Apresiasi  
1) Guru memberi 
salam,menyapa 
siswa,menanyakan 
kabar dan kondisi  
kesehatan mereka. 











2. Kegiatan Inti  
• Media: 
Gambar 
• Alat : 































































ai dengan tujuan  
pembelajaran. 





b. Elaborasi  



















 Buku Siswa kelas V, Tema 1: Organ gerak hewan dan manusia, Subtema 1: Organ  gerak hewan.  Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
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2) Guru membentuk 
siswa dalam 5 
kelompok. 



























2) Guru mengecek 
pemahaman dan 
umpan balik. 
3. Penutup  
( 15 menit ) 
1) G




























Nama Sekolah   : SD NEGERI OETONA 
 Kelas/ Semester  : VB/ 1  
Tema     : 1 (Organ Gerak Hewan dan Manusia) 
Sub Tema   : 3 (Lingkungan dan manfaatnya) 
Pembelajaran             : 4 
Alokasi Waktu  : 4 x 35 Menit 
 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
 dianutnya. 
K 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
 bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
 dan tetangga, dan negara. 
K 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
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K 4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa 
yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 






























































































     Tes 
Tertuli 

















( 10 Menit) 
a.  Apresiasi 
5) Guru memberi 
salam, menyapa 
siswa, menanyakan 
kabar dan kondisi 
kesehatan mereka. 












• Alat : 




































Inti   
(120 Menit)  
a. Eksplorasi 





pelajaran yang akan 
disampaikan. 
5) Guru menjelaskan 




1) Guru menjelaskan 
kondisi geografis 
pulau-pulau besar di 
Indonesia. 
2) Guru membentuk 
siswa dalam 5 
kelompok. 


































materi yang belum 
dipahami. 
4) Guru mengecek 
pemahaman dan 
umpan balik. 
3. Penutup  
( 15 menit ) 
4) G


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP EKSPERIMEN) 
Sekolah             : SD NEGERI OETONA 
Kelas / Semester : VA/1 
Tema   : 1 (Organ Gerak Hewan dan Manusia) 
Sub Tema  : 3 (Lingkungan dan manfaatnya) 
Pembelajaran Ke : 4 
Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit 
 
B. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
 dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
 bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
 dan tetangga, dan negara. 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 












C. KOMPETENSI DASAR &INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
IPS 
Kompetesi Dasar Indikator 
3.2 Mengidentifikasi karakteristik geografis 
Indonesia sebagai negara kepulauan/ 
maritim dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, sosial, 
budaya, komunikasi serta transportasi. 
3.2.1 Mengidentifikasi kondisi 
geografis pulau-pulau di 
Indonesia secara tepat dengan 
media gambar. 
3.2.2 Menjelaskan kondisi 
geografis pulau-pulau di 
Indonesia secara tepat dengan 
media gambar. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik geografis Indonesia 
sebagai negara kepulauan/ maritim dan 
agraris serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, 
komunikasi serta transportasi. 
4.1.1 Menyebutkan hasil 
identifikasi kondisi geografis 
wilayah Indonesia secara 
benar dengan media gambar. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat mengidentifikasi kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia 
secara tepat dengan media gambar. 
2. Siswa dapat menjelaskan kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia 
secara tepat dengan media gambar. 
3. Siswa dapat menyebutkan hasil identifikasi kondisi geografis wilayah 
Indonesia secara benar dengan media gambar. 
E. MATERI PEMBELAJARAN 





F. METODE  DAN MODEL PEMBELAJARAN 
1. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi.  
2. Model  : Mind Mapping 
 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. KegiatanAwal ( 10 Menit) 
a. Apresiasi  
9) Guru memberi salam,menyapa siswa,menanyakan kabar dan 
kondisi  kesehatan mereka. 
10) Siswa berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
11) Guru mengecek kehadiran siswa. 
12) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 
2. KegiatanInti  ( 120 Menit) 
1) Eksplorasi 
6) Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya dan 
mengaitkan dengan pelajaran yang akan disampaikan. 
7) Guru mempersiapkan media 
gambar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
8) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. 
2) Elaborasi  
6) Guru menjelaskan kondisi geografis pulau-pulau besar di Indonesia 
dengan media gambar. 
7) Guru membentuk siswa dalam 5 kelompok. 
8) Setiap kelompok membaca bacaan berjudul "Pengaruh Kondisi Geografis 
Indonesia sebagai Negara Maritim terhadap Budaya Masyarakat'. 
9) Setiap kelompok mendiskusikan bacaan yang diberikan guru. 
10) Setiap kelompok membaca hasil diskusinya didepan kelas. 
3) Konfirmasi 
5) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum di pahami. 
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6) Guru mengecek pemahaman dan umpan balik. 
3. Penutup ( 15 menit ) 
7) Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 
materi pelajaran. 
8) Melakukan tanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui ketercapaian materi). 





H. MEDIA / ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media: 
 Gambar 
2. Alat :  
 Snowman dan Papan Tulis. 
3. Sumber: 
   Buku Guru kelas V, Tema 1: Organ gerak hewan dan manusia, Subtema 1: 
Organ  gerak  hewan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
 Buku Siswa kelas V, Tema 1: Organ gerak hewan dan manusia, Subtema 1: 
Organ  gerak hewan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013.  
 
I. INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
Tes Tertulis 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 















Hasil penilaian pengetahuan 
 ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3 
 Tercapai 














1. Abiah Alehandro Weo √  √  √  
2. Adi Putra Setiawan Padji √  √  √  
3. Adrian Bramantyo Babys √         √  √  
4. Adriani Remahu Boreel √  √  √  
5. Alfero Lussy √  √  √  
6. Chirstian Daniel Nainggolan √  √  √  
7. Chirstian Dvanther panie √  √  √  
8. Febryanti Margareth Rohi √  √  √  
9. Gad Otniel Serah √  √  √  
10 Gheraldi Petrus Amalo √  √  √  
11. Imanda P. Azyharani Tuka √  √  √  
12. Jehan Faradila Hali √  √  √  
13. Merchy Andreani Banu √  √  √  
14. Nanna Masae √  √  √  
15. Nindy Musyine Radja Gae √  √  √  
16. Reva Aurel Tapatab √  √  √  
17. Riski Adimar Tahunas √  √  √  
18. Sania Imanuela Kami √  √  √  
19. Silas Junior Ratoebandjoe √  √  √  
20. Stiven Nadja Laazar Nifu √  √  √  
21 Surya Valend Jibrael Lende √  √  √  
22 Thesalonika G. Kale Lado √  √  √  
23 Zultan R. Madjzib Ali √  √  √  
Keterangan :  
Aspek 1 : Mengidentifikasi kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia secara 
tepat dengan media gambar. 
Aspek 2 : Menjelaskan kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia secara tepat 
dengan media gambar. 
Aspek 3: Menyebutkan hasil identifikasi kondisi geografis wilayah Indonesia 















1. Abiah Alehandro Weo 81 1 
2. Adi Putra Setiawan Padji 77 1 
3. Adrian Bramantyo Babys 81 1 
4. Adriani Remahu Boreel 86 1 
5. Alfero Lussy 90 1 
6. Chirstian Daniel Nainggolan 86 1 
7. Chirstian Dvanther panie 77 1 
8. Febryanti Margareth Rohi 90 1 
9. Gad Otniel Serah 77                   1 
10 Gheraldi Petrus Amalo 72 1 
11. Imanda P. Azyharani Tuka 81 1 
12. Jehan Faradila Hali 77 1 
13. Merchy Andreani Banu 90 1 
14. Nanna Masae 81 1 
15. Nindy Musyine Radja Gae 95 1 
16. Reva Aurel Tapatab 81                    1 
17. Riski Adimar Tahunas 86 1 
18. Sania Imanuela Kami 95 1 
19. Silas Junior Ratoebandjoe 77 1 
20. Stiven Nadja Laazar Nifu 86 1 
21 Surya Valend Jibrael Lende 95 1 
22 Thesalonika G. Kale Lado 77 1 























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP KONTROL) 
Sekolah             : SD NEGERI OETONA  
Kelas / Semester : VB/1 
Tema   : 1 (Organ Gerak Hewan dan Manusia) 
Sub Tema  : 3 (Lingkungan dan manfaatnya) 
Pembelajaran Ke : 4 
Alokasi Waktu : 4 x 35 Menit  
 
J. KOMPETENSI INTI 
5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 
 dianutnya. 
6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 
 bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 
 dan tetangga, dan negara. 
7. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
8. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 









K. KOMPETENSI DASAR &INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
IPS 
Kompetesi Dasar Indikator 
3.3 Mengidentifikasi karakteristik geografis 
Indonesia sebagai negara kepulauan/ 
maritim dan agraris serta pengaruhnya 
terhadap kehidupan ekonomi, sosial, 
budaya, komunikasi serta transportasi. 
3.3.1 Mengidentifikasi kondisi 
geografis pulau-pulau di 
Indonesia secara tepat. 
3.3.2 Menjelaskan kondisi 
geografis pulau-pulau di 
Indonesia secara tepat. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik geografis Indonesia 
sebagai negara kepulauan/ maritim dan 
agraris serta pengaruhnya terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, budaya, 
komunikasi serta transportasi. 
4.2.1 Menyebutkan hasil 
identifikasi kondisi geografis 
wilayah Indonesia secara 
benar. 
 
L. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat mengidentifikasi kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia 
secara tepat. 
2. Siswa dapat menjelaskan kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia 
secara tepat. 
3. Siswa dapat menyebutkan hasil identifikasi kondisi geografis wilayah 
Indonesia secara benar. 
M. MATERI PEMBELAJARAN 
2. Pengaruh kondisi geografis Indonesia terhadap budaya dan transportasi 
masyarakat. 
 
N. METODE  DAN MODEL PEMBELAJARAN 
3. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi. 





O. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
4. KegiatanAwal ( 10 Menit) 
b. Apresiasi  
13) Guru memberi salam, menyapa siswa, menanyakan kabar dan 
kondisi kesehatan mereka. 
14) Siswa berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
15) Guru mengecek kehadiran siswa. 
16) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari. 
5. Kegiatan Inti  ( 120 Menit) 
1) Eksplorasi 
9) Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran sebelumnya dan 
mengaitkan dengan pelajaran yang akan disampaikan. 
10) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran 
2) Elaborasi 
6) Guru menjelaskan kondisi geografis pulau-pulau besar di 
Indonesia. 
7) Guru membentuk siswa dalam 5 kelompok. 
8) Setiap kelompok membaca bacaan berjudul "Pengaruh Kondisi 
Geografis Indonesia sebagai Negara Maritim terhadap Budaya 
Masyarakat'. 
9) Setiap kelompok mendiskusikan bacaan yang diberikan guru. 
10) Setiap kelompok membaca hasil diskusinya didepan kelas 
3) Konfirmasi 
7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi yang belum dipahami. 
8) Guru mengecek pemahaman dan umpan balik. 
6. Penutup ( 15 menit ) 
10) Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari 
materi pelajaran. 
11) Melakukan tanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari (untuk mengetahui ketercapaian materi). 
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12) Mengajak semua siswa berdoa untuk menutup 
pelajaran. 
P. MEDIA / ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 
1. Alat :  




   Buku Guru kelas V, Tema 1: Organ gerak hewan dan manusia, Subtema 1: 
Organ  gerak  hewan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 
 Buku Siswa kelas V, Tema 1: Organ gerak hewan dan manusia, Subtema 1: 
Organ  gerak hewan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013.  
Q. INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Teknik Penilaian 
Tes Tertulis 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 








Hasil penilaian pengetahuan 
 ASPEK 1 ASPEK 2 ASPEK 3 
 Tercapai 














1. Cinta Bunga Juana √  √  √  
2. Clara Elvyany Loudoe √  √  √  
3. Deavy Christiany Tanof √         √  √  
4. Diden Cristiano Wie Lawa √  √  √  
5. Dona Sari Kause  √  √  √ 
6. Ferdinan Naub Taek √  √  √   
7. George G.J.Hungu Sutiray  √  √  √ 
8. Gracia Jublina Jesika Atule √  √  √  
9. Jekson Arianto Lakusaba √  √  √  
10 Jenifer Riani Hendrik √  √  √  
11. John Beril Lauwole √  √  √  
12. Juandi Imanuel Karmoy √  √  √  
13. Julian Anugerah Pratama √  √  √  
14. Muhammad Sultan Nazril √  √  √  
15. Natasya B. D. Piga √  √  √  
16. Novana Anggraini Tiumlafu √  √  √  
17. Nur Salsabila Ali Usman √  √  √  
18. Randy Arjuna Natonis √  √  √  
19. Reyne Nadyne Baria √  √  √  
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20. Sostrisno L. I. Loko √  √  √  
21 Villanova W. G. Kea Enge √  √  √  
22 Yosefina Melani Tana  √  √  √  
23 Lionel √  √  √  
Keterangan :  
Aspek 1 : Mengidentifikasi kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia secara 
tepat. 
Aspek 2 : Menjelaskan kondisi geografis pulau-pulau di Indonesia secara tepat. 




DAFTAR NILAI ANGKET MINAT KELAS KONTROL 
N0 NAMA SISWA NILAI KELAS KONTROL  
1 Cinta B juan 86 2 
2 Clara E. loudoe 77 2 
3 Deavy C. Tanof 81 2 
4 Diden C. Wie lawa 71 2 
5 Dona S. Kause 68 2 
6 Ferdinan Naub taek 72 2 
7 George G. J. Hungu Sutiray 68 2 
8 Gracia J. Jesika Atule 90 2 
9 Jekson A. Lakusaba 71 2 
10 Jeniffer R. Hendrik 81 2 
11 Jhon B. Lauwole 77 2 
12 Julian A. Pratama 81 2 
13 Juandi I. Karmoy 81 2 
14 Lionel A. Richad 86 2 
15 Muhammad S. Nazril 72 2 
16 Natasya B. Damariska Piga 71 2 
17 Novanda A. Tiumlafu 90 2 
18 Nur S. Ali Usman 77 2 
19 Randi A. Natonis 86 2 
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20 Reyne N. Baria 95 2 
21 Soetrisno L. Ibrahim Loko 77 2 
22 Villanova W. Gichelina Kea Enge 71 2 



















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
2 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
3 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18
4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20
6 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 16
7 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 15
9 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 7
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22
11 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3
12 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 13
13 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 11
14 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 12
15 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 5
16 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 12
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 20
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2
20 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 11
21 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 9
22 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 6
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20
jumlah 8 18 14 17 16 12 18 11 16 15 12 18 13 14 17 14 14 16 15 15 15 18
r hitung 0.66721 0.57639 0.6086142 0.74597 0.74597 0.53112 0.60944 0.49255 0.67001 0.82157 0.70856 0.74168 0.58782 0.72038 0.559647 0.59464 0.49685 0.4922 0.62115 0.478 0.70705 0.70862
r tabel 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413 0.413














1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
3 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
6 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9
7 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
8 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 7
9 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
12 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 6
13 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 3
14 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8
15 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 4
16 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 4
17 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10
19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
20 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 6
21 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 4
22 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 2
23 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 9
JUMLAH 8 14 15 18 16 12 13 17 14 15 15
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 9
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10
5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10
6 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 7
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
8 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 8
9 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 5
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
11 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2
12 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 7
13 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 8
14 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 4
15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
16 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 8
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
18 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10
19 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
20 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 5
21 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 5
22 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 4
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11














































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
12 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 13
14 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 12
16 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 12
20 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 11
13 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 11
21 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 9
9 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 7
22 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 6
15 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 5
11 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2
JUMLAH 0 8 2 6 3 3 6 3 5 3 2 6 4 3 6 4 4 5 4 5 3 6
SOAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
ATAS 7 11 9 11 11 8 11 8 10 11 10 11 9 11 11 9 10 10 10 10 11 11
BAWAH 0 8 2 6 3 3 6 3 5 3 2 6 4 3 6 4 4 5 4 5 3 6
TK 0 0.863636 0.5 0.772727 0.636364 0.5 0.772727 0.5 0.681818 0.636364 0.545455 0.772727 0.590909 0.636364 0.772727 0.590909 0.636364 0.681818 0.636364 0.681818 0.636364 0.772727


























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
12 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 13
14 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 12
16 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 12
20 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 11
13 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 11
21 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 9
9 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 7
22 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 6
15 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 5
11 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3
19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2
JUMLAH 0 6 4 6 3 3 6 3 5 3 2 6 4 3 6 4 4 5 4 5 3 6
SOAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
ATAS 7 11 9 11 11 8 11 8 10 11 10 11 9 11 11 9 10 10 10 10 11 11
BAWAH 0 6 4 6 3 3 6 3 5 3 2 6 4 3 6 4 4 5 4 5 3 6
DP 0.636363636 0.454545 0.454545 0.454545 0.727272727 0.454545 0.454545 0.454545 0.454545 0.727273 0.727273 0.454545 0.454545 0.727273 0.454545 0.454545 0.545455 0.454545 0.545455 0.454545 0.727273 0.454545


























DAFTAR NILAI ANGKET KELAS EKSPERIMEN 
N0 NAMA SISWA NILAI  
 KELAS 
EKSPERIMEN 
1 Adriana R Boreel 81 1 
2 Alfero Lussy 77 1 
3 Adi P.S Padji 81 1 
4 Abiah A. Weo 86 1 
5 Cristian D. Panie 90 1 
6 Cristian D. Nainggolan 86 1 
7 Thesalonika G. Kale Lado 77 1 
8 Febryanti  M. Rohi 90 1 
9 Gheraldi  P.  Amalo 77 1 
10 Gad Otniel Serah 72 1 
11 Jehan F. Hali 81 1 
12 Merchy A. Banu 77 1 
13 Nanna Masae 90 1 
14 Nindy M. Radja Gae 81 1 
15 Imanda P. Azyharani  Tuka 95 1 
16 Riski A.Tahunas 81 1 
17 Reva A. Tapatab 86 1 
18 Silas J. Ratoebandjoe 95 1 
19 Sania Imanuela  Kami 77 1 
20 Surya  V. Jibrael Lende 86 1 
21 Stiven N. Laazar Nifu 95 1 
22 Adrian B. Babys 77 1 
















DAFTAR NILAI ANGKET KELAS KONTROL 
N0 NAMA SISWA NILAI 
KELAS 
KONTROL  
1 Cinta B juan 86 2 
2 Clara E. loudoe 77 2 
3 Deavy C. Tanof 81 2 
4 Diden C. Wie lawa 71 2 
5 Dona S. Kause 68 2 
6 Ferdinan Naub taek 72 2 
7 George G. J. Hungu Sutiray 68 2 
8 Gracia J. Jesika Atule 90 2 
9 Jekson A. Lakusaba 71 2 
10 Jeniffer R. Hendrik 81 2 
11 Jhon B. Lauwole 77 2 
12 Julian A. Pratama 81 2 
13 Juandi I. Karmoy 81 2 
14 Lionel A. Richad 86 2 
15 Muhammad S. Nazril 72 2 
16 Natasya B. Damariska Piga 71 2 
17 Novanda A. Tiumlafu 90 2 
18 Nur S. Ali Usman 77 2 
19 Randi A. Natonis 86 2 
20 Reyne N. Baria 95 2 
21 Soetrisno L. Ibrahim Loko 77 2 
22 Villanova W. Gichelina Kea Enge 71 2 






















 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
MINAT BELAJAR 1 .177 23 .060 .924 23 .080 
2 .152 23 .179 .936 23 .150 





























Test of Homogeneity of Variances 
MINAT BELAJAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 































Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
MINAT BELAJAR 1 23 83.65 6.644 1.385 




Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 








































Foto-Foto Pada Kelas Kontrol 
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